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Abstract

In early 2020 Indonesia was affected by the COVID-19 Pandemic. Because of pandemic, several
companies implemented work from home, one of the is BPJS Ketenagakerjaan Bali Denpasar. Work from
home regulation will be affect the employee performance. Therefore, shis study aims to determine the
effect of work flexibility, work motivation, and work stress on the performance of BPJS Ketenagakerjaan
Bali Denpasar employees while working from home. This research was conducted by distributing 38
guestionnaires to the respondents. The data was analysed by multiple regression analysis, determination
analysis, multiple correlation analysis, and t test. The result showed that work flexibility has no effect on
employee performance, work motivation has has a positive and significant effect on employee
performance, and work stress has a negative and significant effect on BPJS Ketenagakerjaan Bali
Denpasar employee performance during work from home regulation.

Keywords: work flexibility; work motivation; work stress; work from home.

Abstrak
Pada awal tahun 2020 Indonesia dilanda pandemi COVID-19. Dengan adanya pandemi tersebut, beberapa
perusahaan menerapkan work from home, salah satunya BPJS Ketenagakerjaan Denpasar. Dengan adanya
peraturan work from home akan berdampak terhadap kinerja karyawan. Maka dari itu penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh fleksibilitas kerja, motivasi kerja, dan stres kerja terhadap kinerja
karyawan BPJS Ketenagakerjaan Bali Denpasar selama work from home. Penelitian ini dilakukan dengan
melakukan penyebaran kuesioner kepada 38 orang responden yang merupakan karyawan BPJS
Ketenagakerjaan Bali Denpasar. Teknik analisis data dengan analisis regresi linier berganda, analisis
determinasi, analisis korelasi berganda, dan uji t. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh hasil bahwa
fleksibilitas kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, motivasi kerja berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap kinerja karyawan, dan stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan BPJS Ketenagakerjaan Bali Denpasar selama work from home.

Kata Kunci: fleksibilitas kerja; motivasi kerja; stres kerja; work from home.

PENDAHULUAN

Pada awal tahun 2020 dunia dihebohkan
dengan adanya virus misterius yang menyebar
pertama kali di Kota Wuhan, dimana 27 orang
dilaporkan  menderita  penyakit  mirip
pneumonia, demam, kesulitan bernafas, dan
paru-paru yang tidak normal. Penyakit
tersebut kemudian dikenal dengan nama virus
COVID-19 (kompas.com). Setelah menyebar
di China, virus COVID-19 ini kemudian
menyebar ke negara lainnya di dunia, seperti
Thailand, Amerika Serikat, Nepal, Prancis,
Australia, Malaysia, Singapura, Korea
Selatan, Vietnam, dan Taiwan
(mediaindonesia.com).

Virus COVID-19 kemudian menyebar
semakin cepat ke negara-negara lainnya, salah
satunya yaitu Indonesia. Virus ini mulai
menyebar ke Indonesia pada bulan Maret
2020. Hingga maret 2020, masyarakat yang
terkonfirmasi  tertular virus COVID-19
mencapai jumlah 1528 orang. Dengan adanya
lonjakan jumlah masyarakat yang tertular

COVID-19, membuat pemerintah harus
mengambil  tindakan untuk  melakukan
pengendalian  penyebaran virus tersebut.

Pemerintah melakukan beberapa upaya untuk
pengendalian penyebaran virus, diantaranya :

kebijakan ~ pembelajaran  dari  rumah,
pembatasan  kegiatan  masyarakat, dan
pelaksanaan kerja dari rumah/ work from
home bagi aparatur sipil negara.

Penerapan peraturan bekerja dari rumah
(work from home) bagi aparatur sipil negara
berdasarkan Surat Edaran Menteri
Pendayagunaan  Aparatur  Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 19 Tahun 2020
Tentang Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur
Sipil Negara dalam Upaya Pencegahan
Covid-19 di Lingkungan Instansi Pemerintah.
Dengan adanya peraturan tersebut, instansi
pemerintah diwajibkan untuk menerapkan
peraturan  bekerja  dari  rumah  bagi
karyawannya, salah satu instansi yang
menerapkan kebijakan bekerja dari rumah
bagi karyawan yaitu BPJS Ketenagakerjaan
Bali Denpasar.

BPJS Ketenagakerjaan Bali Denpasar telah
melakukan penerapan work from home bagi
karyawannya sejak bulan Maret 2020.
Dengan adanya peraturan work from home,
maka pelayanan di  Kantor  BPJS
Ketenagakerjaan Bali Denpasar dilakukan
melalui pelayanan online. Selain itu, bekerja
dari rumah (work from home) juga
memberikan ruang bagi karyawan untuk lebih
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fleksibel terutama saat bosan bekerja, bisa
pindah dari meja kerja menuju ruang tamu,
teras, taman, kamar atau ruangan lain di
rumah yang nyaman untuk bekerja
(Dewayani, 2020).

Fleksibilitas kerja menururt Hooks &
Higgs (2000) adalah pemberian jam Kerja
yang fleksibel bagi karyawan yang membuat
karyawan bekerja dalam waktu yang singkat,
hal ini menyebabkan karyawan mempunyai
waktu luang yang lebih banyak sehingga
dapat mendorong mereka untuk
meningkatkan Kkreativitas guna memajukan
perusahaan. Waktu kerja yang fleksibel dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab karyawan
di perusahaan, dengan demikian perusahaan
dapat mempertahankan karyawan yang
berkualitas serta tingkat turnover dapat
diturunkan.  Fleksibilitas  kerja  dapat
mempengaruhi  rasa nyaman karyawan
terhadap pekerjaannya, sehingga karyawan
dapat bekerja lebih leluasa dan maksimal
sehingga  kinerjanya dapat  meningkat
(Setyawan, 2020).

Pengaruh fleksibilitas kerja terhadap
kinerja karyawan diperkuat oleh penelitian
yang dilakukan Hakim (2021) yang
mendapatkan temuan bahwa fleksibilitas kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja guru selama Pandemi COVID-109.
Penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono
(2019) juga menemukan bahwa fleksibilitas
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Selain fleksibilitas kerja, kinerja karyawan

yang melakukan work from home juga
dipengaruhi oleh motivasi kerja (Purnomo,
2017).

Motivasi kerja merupakan kondisi atau
energi yang menggerakkan diri karyawan
yang terarah atau tertuju untuk mencapai
tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental
karyawan yang pro dan positif terhadap
situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi
kerjanya untuk mencapai kinerja maksimal
(Hasibuan, 2014). Penelitian yang dilakukan
oleh Utami, dkk. (2021) menemukan bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru di Kota Blora
Selama Pandemi COVID-19. Sedangkan,
penelitian yang dilakukan oleh Adha, dkk.
(2019) menemukan hasil yang berbeda, yaitu
motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan Dinas Sosial Kabupaten
Jember. Adanya research gap tersebut
membuat peneliti tertarik mengkaji kembali
hubungan antara motivasi kerja dan kinerja
karyawan.

Selama work from home, beban kerja
karyawan cenderung meningkat secara
signfikan bersamaan dengan meningkatnya
tanggung jawab secara domestik dan peran
ganda sebagai orang tua. Akibatnya,
karyawan cenderung mengalami stres dalam
bekerja (Sakitri, 2020). Penelitian yang
dilakukan oleh Rarastanti (2021)
menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kinerja tenaga
kesehatan di RSU Aisyiyah Ponorogo selama
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masa Pandemi COVID-19. Sedangkan,
penelitian yang dilakukan oleh Retnowati,
dkk. (2020) mendapat hasil yang berbeda,
yaitu stres kerja tidak berpengaruh terhadap
kinerja ibu bekerja dari rumah selama masa
Pandemi COVID-19. Adanya research gap
tersebut membuat peneliti tertarik mengkaji
kembali hubungan antara stres kerja dengan

kinerja  karyawan. Berdasarkan uraian
tersebut, maka penting dilakukan penelitian
mengenai  pengaruh  fleksibilitas  kerja,

motivasi Kerja dan stres kerja terhadap kinerja
karyawan BPJS Ketenagakerjaan  Bali
Denpasar selama work from home

KAJIAN PUSTAKA
Fleksibilitas Kerja

Possenried dan  Plantenga  (2011)
menyebutkan bahwa flexible work
arrangements (FWA) mempunyai tiga
kategori secara umum, yaitu fleksibilitas

dalam penjadwalan (scheduling), fleksibilitas
dalam  lokasi  (telehomeworking), dan
fleksibilitas  dalam  waktu  (part-time).
Shagvaliyeva dan Yazdanifard (2014)
mengemukakan bahwa salah satu dari
fleksibilitas kerja yaitu jam Kkerja yang

fleksibel, ini dapat diringkas sebagai
kemampuan anggota organisasi  untuk
mengontrol durasi jam kerja mereka

berdasarkan lokasi kerja (diluar tempat kerja)
dan kemampuan untuk memenuhi jadwal
kerja yang diberikan oleh organisasi.
Pemberian fleksibilitas kerja mempunyai

keuntungan terhadap organisasi maupun
anggota  organisasi. Untuk  organisasi,
pemberian fleksibilitas kerja dapat memikat,
mendapatkan, dan mempertahankan anggota
organisasi dengan kualitas yang baik di dalam
organisasi mereka (Casper dan Harris, 2008).

Menurut Hooks & Higgs (2000) jam
kerja fleksibel membuat pekerja tidak perlu
bekerja dalam waktu yang cenderung lama,
sehingga  karyawan dapat  memiliki
kelonggaran waktu yang lebih banyak dan
memotivasi mereka untuk berpikir kreatif
yang menunjang  Kinerja  perusahaan.
Fleksibilitas dalam durasi dan jam kerja dapat
menambah rasa tanggung jawab dari pekerja
di perusahaan, sehingga hal tersebut dapat
mengurangi tingkat keluar-masuk (turnover)
karyawan dan mempertahankan pekerja yang
berkualitas baik

Motivasi Kerja
Menurut Rivai (2001) motivasi kerja yaitu
dorongan upaya dan keinginan yang ada di
dalam diri manusia yang mengaktifkan,
memberi daya serta mengarahkan perilakunya
untuk melaksanakan tugas dan tanggung
jawab dalam lingkup pekerjaaannya.
Indikator-indikator ~ untuk ~ mengukur
motivasi kerja menurut Syahyuti (2010):
1. Dorongan mencapai tujuan
Seseorang yang mempunyai motivasi
kerja yang tinggi maka dalam dirinya
mempunyai dorongan yang kuat untuk
mencapai Kinerja yang maksimal, yang
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nantinya akan
tujuan  dari
instansi.

2. Semangat kerja
Semangat  kerja  sebagai  keadaan
psikologis yang baik apabila semangat
kerja tersebut menimbulkan kesenangan
yang mendorong seseorang untuk bekerja
lebih giat dan lebih baik serta konsekuen
dalam mencapai tujuan yang ditetapkan
oleh perusahaan atau instansi.

3. Inisiatif dan kreatifitas
Inisiatif diartikan sebagai kekuatan atau
kemampuan seseorang karyawan atau
pegawai untuk memulai atau meneruskan
suatu pekerjaan dengan penuh energy
tanpa ada dorongan dari orang lain atau

berpengaruh terhadap
suatu perusahaan atau

atas  kehendak sendiri, sedangkan
kreatifitas adalah kemampuan seseorang
pegawai atau karyawan untuk

menemukan hubungan-hubungan baru
dan membuat kombinasi-kombinasi yang
baru sehingga dapat menemukan suatu
yang baru. Dalam hal ini sesuatu yang
baru bukan berarti sebelumnya tidak ada,
akan tetapi sesuatu yang baru ini dapat
berupa sesuatu yang belum dikenal
sebelumnya.
4. Rasa tanggung jawab

Sikap individu pegawai yang mempunyai
motivasi  kerja yang baik harus
mempunyai  rasa tanggung jawab
terhadap pekerjaan yang mereka lakukan

sehingga pekerjaan tersebut
diselesaikan secar tepat waktu.

mampu

Stres Kerja
Menurut Luthans (2006), stres Kkerja
diartikan sebagai respon adaptif terhadap
situasi  eksternal yang  menimbulkan
penyimpangan fisik, psikologis, dan atau
perilaku pada anggota organisasi. Robbins
(2006) mengemukakan bahwa stres Kkerja
sebagai kondisi dinamik, yang mana individu
menghadapi peluang, kendala, atau tuntutan
yang terkait dengan apa Yyang sangat
diinginkan dan hasilnya diasumsikan sebagai
hal yang tidak pasti tetapi penting. Stres
ditunjukkan oleh suatu kondisi dinamik di
mana seorang individu berlawanan dengan
suatu peluang, kendala, atau tuntutan yang
dikaitkan dengan apa yang diinginkan dan
persepsi mengenai hasilnya sebagai hal yang
tidak pasti.
Menurut Hasibuan (2016) mengatakan
faktor-faktor penyebab stres yaitu:
a. Beban kerja yang sulit dan berlebihan
b. Tekanan dan sikap pimpinan yang kurang
adil dan wajar
c. Waktu dan peralatan kerja yang kurang
memadai
d. Konflik antara pribadi dengan pimpinan
atau kelompok kerja
e. Balas jasa yang terlalu rendah
f. Masalah-masalah keluarga

Kinerja
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Mangkunegara (2004)  mendefinisikan
kinerja sebagai hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya
Menurut Robert dan John (2006) terdapat
beberapa indikator untuk mengukur Kinerja
karyawan, antara lain :

1. Kuantitas dari hasil, yaitu jumlah yang
harus diselesaikan atau dicapai. Ini
berkaitan dengan jumlah keluaran yang
dihasilkan.

2. Kualitas dari hasil, yaitu mutu yang harus
dihasilkan (baik tidaknya), pengukuran
kualitatif keluaran mencerminkan
pengukuran tingkat kepuasan, Yyaitu
seberapa baik  penyelesainnya. Ini
berkaitan dengan bentuk keluaran

3. Kehadiran, yaitu ada tidaknya karyawan
didalam kantor ketika memasuki jam-jam
kerja.

4. Kemampuan bekerja sama, Vyaitu
kemampuan karyawan melakukan
kegiatan bersama-sama dengan karyawan
lain dalam suatu kegiatan yang tidak dapat
dikerjakan oleh perorangan.

Work From Home

Menurut Crosbie dan Moore (2004),
bekerja dari rumah atau Work From Home
(WFH) merupakan pekerjaan berbayar yang
dilakukan dari rumah (minimal 20 jam per
minggu). Work From Home (WFH) akan
memberikan waktu yang fleksibel bagi

pekerja untuk memberikan keseimbangan
hidup bagi karyawan. Selain itu, Work From
Home (WFH) juga memberikan keuntungan
bagi perusahaan. Psikolog Anak dan
Keluarga, Surti (2020) menjelaskan bahwa
bekerja dari rumah atau konsep Work From
Home (WFH) dinilai efektif untuk mencegah
penyebaran COVID — 19. Namun, konsep
tersebut menjadi sebuah tantangan bagi
pekerja yang memiliki anak di rumah, dan
tidak memiliki alat atau fasilitas yang
menunjang seperti di kantor. Menurut Surti,
pada awalnya bekerja dari rumah atau Work
From Home (WFH) ini memberi rasa senang,
namun hal ini juga meningkatkan stres.
Sementara itu pakar Career Development,
Lumbantoruan (2020) menyatakan bahwa
bekerja dari rumah atau Work From Home
(WFH) dapat meningkatkan produktivitas
kerja karena para pekerja tidak perlu
menghabiskan banyak waktu di jalan untuk
berangkat maupun pulang dari tempat kerja.
Lumbantoruan menambahkan bahwa pekerja
perlu memahami pembagian waktunya antara
melakukan pekerjaan rumah dan mengerjakan
tugasnya. Hal tersebut agar dapat menjaga
produktivitas kerja dengan baik, serta tidak
tercampurnya antara pekerjaan rumah dan
kantor. Selanjutnya, apabila komunikasi
antara atasan dan karyawan tetap terjalin
dengan baik saat bekerja dari rumah, maka
pekerjaan akan terselesaikan dengan baik
pula.
METODE PENELITIAN
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Studi ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh fleksibilitas kerja, motivasi kerja,
dan stres kerja terhadap kinerja karyawan
BPJS Ketenagakerjaan Bali Denpasar selama
work from home . Variabel fleksibilitas kerja
ditinjau berdasarkan tiga indikator, yaitu time
flexibility, timing flexibility, dan place
flexibility. Variabel motivasi kerja diukur
dengan empat indikator, yaitu dorongan
mencapai tujuan, semangat kerja, inisiatif dan
kreatifitas, serta rasa tanggung jawab.
Sementara, variabel stres kerja ditinjau diukur
berdasarkan enam indikator, yaitu beban
kerja, sikap pimpinan, waktu dan peralatan
kerja, konflik kerja, balas jasa, dan masalah-
masalah  keluarga. Sedangkan, variabel
kinerja karyawan diukur dengan empat
indikator, yaitu kuantitas dari hasil, kualitas
dari hasil, kehadiran, dan kemampuan
bekerjasama.

Pengumpulan data dilakukan dengan lima
cara yaitu observasi, kuesioner, wawancara,
studi kepustakaan, dan dokumentasi. Teknik
penentuan sampel dilakukan dengan dengan
Teknik sampling jenuh. Teknik sampling
jenuh vyaitu teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Maka dari itu sampel dalam
penelitian ini yaitu seluruh karyawan BPJS
Ketenagakerjaan ~ Bali  Denpasar  yang
berjumlah sebanyak 38 orang. Teknik analisis
data dilakukan analisis regresi linier
berganda, yang terdiri dari uji instrumen

penelitian, uji asumsi klasik, dan analisis
regresi linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas

Berdasarkan hasil pengujian, dapat
dikethaui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,200. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa model persamaan regresi tersebut
berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) 0,200 lebih besar dari nilai alpha
0,05.

Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil pengujian, dapat
diketahui bahwa nilai tolerance dari variabel
fleksibilitas kerja, motivasi kerja, dan stres
kerja terhadap kinerja karyawan untuk setiap
variabel lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF
lebih kecil dari 10 yang berarti bahwa model

persamaan regresi bebas dari
multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil pengujian, dapat

diketahui bahwa nilai Sig. dari variabel
fleksibilitas kerja, motivasi kerja, dan stress
kerja memiliki nilai lebih besar dari 0,05
maka dari itu dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh antara variabel bebas
terhadap absolute residual. Dengan demikian,
model yang dibuat tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas.
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Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil pengujian, maka
persamaan regresi linier berganda yaitu
sebagai berikut:

Y =7,750 + 0,031 X1 + 0,712 X>—- 0,227 X3

Berdasarkan persamaan regresi linier
berganda tersebut, diperoleh persamaan garis
regresi yang memberikan informasi bahwa :

a = 18,677, artinya apabila fleksibilitas
kerja, motivasi kerja, dan stress kerja
dianggap konstan atau nilainya tetap,
maka besarnya kinerja karyawan adalah
sebesar 7,750.

b1 = 0,031, artinya apabila fleksibilitas kerja
dianggap konstan atau nilainya tetap,
maka akan diikuti oleh meningkatnya
kinerja karyawan sebesar 0,031.

b, = 0,712, artinya apabila motivasi kerja
dianggap konstan atau nilainya tetap,
maka akan diikuti oleh meningkatnya
kinerja karyawan sebesar 0,712.

bs = -0,227, artinya apabila stres kerja
dianggap konstan atau nilainya tetap,
maka akan diikuti oleh menurunnya
kinerja karyawan sebesar -0,227.

Dari persamaan di atas maka dapat
dijelaskan arah hubungan fleksibilitas kerja
terhadap kinerja karyawan adalah positif. Hal
ini ditandai dengan koefisien regresi yang
bertanda positif dan menunjukan adanya

pengaruh yang searah, dimana apabila
fleksibilitas kerja ditingkatkan, maka akan
diikuti oleh meningkatnya kinerja karyawan
BPJS Ketenagakerjaan Bali Denpasar, begitu
pula sebaliknya.

Sementara, hubungan antara motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan adalah positif. Hal
ini ditandai dengan koefisien regresi yang
bertanda positif dan menunjukkan adanya
pengaruh yang searah, dimana apabila
motivasi kerja ditingkatkan, maka akan
diikuti oleh meningkatnya kinerja karyawan
BPJS Ketenagakerjaan Bali Denpasar, begitu
pula sebaliknya.

Sedangkan, hubungan antara stres kerja
terhadap kinerja karyawan adalah negatif. Hal
ini ditandai dengan koefisien regresi yang
bertanda negative dan menunjukkan adanya
pengaruh yang berlawanan arah, dimana
apabila stres kerja ditingkatkan, maka akan
diikuti oleh menurunnya kinerja karyawan
BPJS Ketenagakerjaan Bali Denpasar, begitu
pula sebaliknya.

Uji t

a. Variabel Fleksibilitas Kerja

Berdasarkan hasil pengujian, menunjukkan
bahwa nilai ti-hitung 0,375 lebih kecil dari
nilai t-tabel 2,0322, dan t hitung berada pada
daerah penerimaan HQ, oleh karena itu Ha
ditolak maka HO diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa fleksibilitas kerja secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
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kinerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan Bali
Denpasar. Maka hipotesis yang menyatakan
“fleksibilitas kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan BPJS
Ketenagakerjaan Bali Denpasar selama work
from home” ditolak.

b. Variabel Motivasi Kerja

Berdasarrkan hasil pengujian,
menunjukkan bahwa nilai to-hitung 4,294
lebih besar dari nilai t-tabel 2,0322, dan t
hitung berada pada daerah penolakan HO, oleh
karena itu HO ditolak maka Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi
kerja secara parsial mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
Maka hipotesis yang menyatakan “motivasi
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan BPJS  Ketenagakerjaan  Bali
Denpasar selama work from home” diterima.

c. Variabel Stres Kerja

Berdasarkan hasil pengujian, meuunjukkan
bahwa nilai ts-hitung 2,812 lebih besar dari
nilai t-tabel 2,0322, dan t hitung berada pada
daerah penolakan HOQ, oleh karena itu HOQ
ditolak maka Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa stres kerja secara parsial
mempunyai  pengaruh  yang  signifikan
terhadap kinerja karyawan. Maka hipotesis
yang menyatakan “stres Kkerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan BPJS
Ketenagakerjaan Bali Denpasar selama work
from home” diterima.

Uji Korelasi Berganda

Berdasarkan hasil uji korelasi,
menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi
fleksibilitas kerja, motivasi kerja, dan stres
kerja terhadap Kinerja karyawan yaitu sebesar
0,761. Hal ini berarti korelasi antara variabel
fleksibilitas kerja, motivasi kerja, dan stres
kerja terhadap variabel Kkinerja karyawan
dikategorikan pada korelasi kuat.

Uji Determinasi

Berdasarkan hasil perhitungan dengan
SPSS, diperoleh nilai koefisien determinasi
(AdjustedR Square) adalah 0,542. Ini berarti
besarnya kontribusi dari fleksibilitas kerja,
motivasi kerja dan stres kerja terhadap kinerja
karyawan BPJS  Ketenagakerjaan Bali
Denpasar yaitu sebesar 54,2% sedangkan
sisanya 45,8% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Fleksibilitas Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian, didapat hasil
bahwa nilai koefisien beta dari fleksibilitas
kerja yaitu 0,031 yang berarti arah pengaruh
dari fleksibilitas kerja terhadap Kkinerja
karyawan BPJS  Ketenagakerjaan  Bali
Denpasar yaitu searah atau positif, sementara
pada uji t mendapat hasil bahwa ti-hitung
0,375 lebih kecil dari nilai t-tabel 2,0322 yang
menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja tidak
berpengaruh  signifikan terhadap Kinerja
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karyawan. Berdasarkan temuan tersebut,
maka hipotesis yang menyatakan bahwa
“fleksibilitas kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan BPJS
Ketenagakerjaan Bali Denpasar selama work
from home” ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Wirasto
(2019) yang menemukan hasil bahwa
fleksibilitas kerja driver Gojek di eks
Keresidenan Surakarta tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja driver gojek
tersebut. Hal tersebut berarti ada atau
tidaknya fleksibilitas kerja pada perusahaan
Gojek tidak akan berpengaruh terhadap naik
ataupun turunnya kinerja dari driver Gojek
tersebut.

Hasil temuan penelitian ini sesuai dengan
fakta di lapangan, yaitu dengan adanya
fleksibilitas kerja selama penerapan work
from home di BPJS Ketenagakerjaan Bali
Denpasar tidak terlalu berdampak atau
berpengaruh  signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Hal tersebut disebabkan karena
pihak BPJS Ketenagakerjaan Bali Denpasar
tidak sepenuhnya menjalankan fleksibilitas
kerja khususnya fleksibilitas waktu kerja dan
jadwal kerja. Mekipun karyawan menjalankan
work from home selama pandemi COVID-19,
namun karyawan tersebut tetap memiliki
waktu kerja yang sama dengan waktu kerja
sebelum pandemi, yaitu dari Hari Senin-
Jumat Pukul 08.00-17.00. Penetapan jam
operasional yang masih sama tersebut

menyebabkan penerapan fleksibilitas kerja di
BPJS Ketenagakerjaan Bali Denpasar tidak
terlalu berdampak pada kinerja karyawan.

Pengaruh  Motivasi
Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian, didapat hasil
bahwa nilai koefisien beta dari motivasi kerja
yaitu 0,529 yang berarti arah pengaruh dari
motivasi kerja terhadap Kkinerja karyawan
BPJS Ketenagakerjaan Bali Denpasar yaitu
searah atau positif, sementara pada uji t
mendapat hasil bahwa tz-hitung 4,294 lebih
besar dari nilai t-tabel 2,0322 yang
menunjukkan ~ bahwa  motivasi  kerja
berpengaruh  signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Berdasarkan temuan tersebut,
maka hipotesis yang menyatakan bahwa
“motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan BPJS
Ketenagakerjaan Bali Denpasar selama work
from home” diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Utami, dkk.
(2021) yang menyatakan bahwa motivasi
kerja guru SD di Kota Blora berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kkinerja guru
tersebut. Hal itu berarti semakin tinggi
motivasi guru, maka semakin tinggi pula
kinerjanya.

Hasil ini sesuai dengan fakta di lapangan
yang menunjukkan bahwa motivasi kerja
karyawan selama menjalankan work from

Kerja Terhadap
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home semakin tinggi, karena karyawan dapat
memilih sendiri lokasi tempatnya bekerja,
misalnya di café, restoran, ataupun rumah
sendiri yang memiliki suasana nyaman.
Adanya suasana Yyang nyaman Kketika
mengerjakan tugas kantor membuat motivasi
karyawan semakin bertambah dan juga
semangat untuk menyelesaikan tugas juga
semakin tinggi. Hal itu tentunya berdampak
pada kinerja karyawan yang semakin baik.

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian, didapat hasil
bahwa nilai koefisien beta dari stress kerja
yaitu -0,227 yang berarti arah pengaruh dari
stres kerja terhadap kinerja karyawan BPJS
Ketenagakerjaan  Bali  Denpasar  yaitu
berlawanan arah atau negatif, sementara pada
uji t mendapat hasil bahwa ts-hitung 2,812
lebih besar dari nilai t-tabel 2,0322 yang
menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh
signifikan  terhadap  kinerja  karyawan.
Berdasarkan temuan tersebut, maka hipotesis
yang menyatakan bahwa “stres kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan Bali
Denpasar selama work from home” diterima.

Hasil penelitian ini  sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Gaol (2021)
yang menyatakan bahwa stress kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. Alamjaya Wirasentosa
Tanjung Morawa. Hal ini berarti semakin

rendah stres kerja yang dimiliki oleh
karyawan akan berdampak pada
menningkatnya kinerja karyawan tersebut.
Hasil ini sesuai dengan hasil deskripsi
variabel stres kerja dalam penelitian ini, yang
mendapat hasil bahwa pada variabel stres
kerja memiliki nilai rata-rata 1,90 yang berarti
tidak setuju. Hasil tersebut juga berarti bahwa
karyawan BPJS Ketenagakerjaan tidak
memiliki stres kerja, sehingga berdampak
positif pada tingginya nilai variabel kinerja
karyawan yaitu 4,42 yang berarti karyawan
sangat setuju atau kinerja karyawan baik.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan

pembahasan pada Bab IV, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1) Fleksibilitas kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan
BPJS Ketenagakerjaan Bali Denpasar
selama work from home. Ini artinya
semakin tinggi rendahnya fleksibilitas
kerja karyawan tidak berdampak pada
kinerjanya di BPJS Ketenagakerjaan Bali
Denpasar selama work from home.

2) Motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kkinerja karyawan
BPJS Ketenagakerjaan Bali Denpasar
selama work from home. Ini artinya
semakin tinggi motivasi kerja maka
Kinerja karyawan di BPJS
Ketenagakerjaan Bali Denpasar selama
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work from home akan semakin
meningkat, demikian pula sebaliknya.

3) Stres kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
BPJS Ketenagakerjaan Bali Denpasar
selama work from home. Ini artinya
semakin tinggi stres kerja maka kinerja
karyawan BPJS Ketenagakerjaan Bali
Denpasar selama work from home akan
semakin menurun demikian sebaliknya

Kontribusi Teoritis

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini
mampu memperkuat teori-teori serta hasil
penelitian sebelumnya, yang mana dalam
penelitian ini juga menemukan arah pengaruh
yang sama dari tiap variabel yang diiteliti.
Fleksibilitas kerja mampu meningkatkan
kinerja karyawan, meskipun tidak signifikan.
Sementara motivasi kerja yang tinggi mampu
meningkatkan kinerja karyawan. Begitu pula
stres kerja, dalam peneitian ini menemukan
arah hubungan negatif dari stres kerja
terhadap kinerja karyawan, yang mana
apabila stres kerja meningkat, maka kinerja
karyawan akan menurun, demikian pula
sebaliknya.

Kontribusi Praktis

Bagi perusahaan BPJS Ketenagakerjaan
Bali Denpasar diharapkan dapat
memperhatikan hasil penelitian ini, yaitu
motivasi kerja karyawan yang sudah baik dan
stres kerja yang rendah selama work from

home, maka dari itu disarankan kepada pihak
perusahaan untuk dapat mempertahankan
hasil tersebut, guna dapat meningkatkan
kinerja karyawan.

Kontribusi Kebijakan

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai pengaruh
fleksibilitas kerja, motivasi kerja, dan stres
kerja terhadap Kinerja karyawan. Motivasi
kerja yang tinggi dan stres kerja yang rendah
mampu meningkatkan kinerja dari karyawan.
Maka dari itu sangat penting bagi perusahaan
untuk dapat memperhatikan faktor-faktor
yang dapat meningkatkan motivasi Kkerja
karyawan, guna mendapatkan  kinerja
maksimal dari karyawan tersebut, selain itu
perusahaan juga harus memperhatikan faktor-
faktor yang dapat mengurangi stres kerja dari
karyawan agar karyawan dapat memberikan
Kinerja yang maksimal.

Panduan Untuk Penelitian Mendatang
Pada penelitian ini, didapat hasil bahwa
fleksibilitas  kerja ~ tidak  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan BPJS
Ketenagakerjaan Bali Denpasar, selain itu
variabel bebas yang diteliti pada penelitian ini
yaitu fleksibilitas kerja, motivasi kerja, dan
stres kerja berpengaruh sebesar 54,2%
terhadap Kkinerja karyawan, sedangkan sisanya
yaitu 45,8% dipengaruhi oleh variabel lain.
Maka dari itu, disarankan untuk penelitian
mendatang meneliti mengenai faktor-faktor
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lain yang dapat mempengaruhi Kinerja
karyawan BPJS Ketenagakerjaan  Bali
Denpasar.
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